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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan menganalisis 
transaksi jurnal khusus untuk meningkatkan hasil belajar pada siswa kelas XII IPS  
SMA Taman Mulia Kubu Raya”.pendekatan yang digunakan adalah pendekatan 
Kualitatif, Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif dengan 
bentuk penelitian Survey (survey studies). Teknik pengumpulan data yang 
digunakan adalah teknik observasi dan pengukuran. Analisis dalam penelitian ini 
disajikan secara dekriptif kualitatif Sampel penelitian ini adalah siswa kelas XII 
IPS 1 yang berjumlah 34 orang. Hasil analisis data, diperoleh tidak terjadi 
peningkatan kemampuan signifikan, dimana sebelumnya sebanyak 52%(18 orang) 
dan meningkat menjadi 55%(19 orang) siswa yang dapat menganalisis transaksi 
keuangan perusahaan dagang. 
 
 
Kata kunci: kemampuan, transaksi jurnal khusus, dan perusahaan dagang, 
hasil belajar 
 
Abstract: This study aims to determine the ability to analyze transactions 
specialty journals to improve learning outcomes in grade XII IPS SMA Taman 
Mulia Kubu Raya " approach will be used is a qualitative approach , method used 
in this research is descriptive research forms Survey ( studies) . The data 
collection technique used is the technique of observation and measurement . The 
analysis presented in this study is descriptive qualitative research sample are 
students of class XII IPS 1 totaling 34 people . The results of data analysis , 
obtained with no increase significantly the ability , where previously 52% ( 18 
people ) , and increased to 55 % ( 19 people ) of students who can analyze 
financial transactions trading company. 
 
 
Keywords : ability , Transaction Special Journals and trading company , 
learning outcomes 
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alam proses pembelajaran akuntansi siswa membutuhkan perhatian terhadap 
kemampuan personal seorang siswa,sebab aspek ini mempengaruhi proses 
pembelajaran khususnya mata pelajaran ekonomi akuntansi. Akuntansi tidak 
hanya mengetengahkan dari aspek keilmuan tetapi juga dari aspek menganalisis, 
apabila seorang siswa kurang memiliki kemampuan menganalisis maka akan sulit 
bagi siswa untuk memahami tentang materi siklus akuntansi pada mata pelajaraan 
berikutnya. 
Menurut Syaiful Sagala (2009:61) pembelajaran adalah “membelajarkan 
siswa menggunakan asas pendidikan maupun teori belajar yang merupakan 
penentu utama keberhasilan pendidikan”. Pembelajaran merupakan proses 
komunikasi dua arah. Mengajar dilakukan pihak guru sebagai pendidik sedangkan 
belajar oleh peserta didik.  
Akuntansi merupakan satu di antara pokok bahasan dalam mata pelajaran 
ekonomi. Akuntansi merupakan bidang ilmu sosial yang syarat akan hitungan, 
bersifat abstrak, dan tanpa rumus seperti halnya mata pelajaran hitung lainnya. 
American Accounting Association(AAA) mendefinisikan akuntansi sebagai 
berikut: “akuntansi adalah suatu proses mendefinisikan, mengukur, dan 
mengkomunikasikan informasi ekonomi sebagai dasar pertimbangan dan 
pengambilan keputusan oleh para pengguna informasi keuangan tersebut.” dalam 
kehidupan sehari-hari pun memerlukan akuntansi sebagai dasar perhitungan yang 
efektif. Oleh karena itu, dalam proses pembelajaran akuntansi tersebut diperlukan 
pemahaman yang cukup pula dari peserta didik pada proses pembelajaran, 
akuntansi sarat akan hitungan. 
Menurut kebanyakan siswa, pelajaran akuntansi merupakan satu di antara 
pelajaran yang sulit. Namun pembelajaaran akuntansi tergantung dari proses 
pembelajaran, model pembelajaran, cara mengajar guru, dan kemampuan diri dari 
siswa khususnya dalam kemampuan menganalisis,  
Materi pelajaran akuntansi  yang diajarkan kepada siswa kelas XII IPS 
adalah  mata pelajaran akuntansi perusahaan dagang. Didalam indicator 
pencapaian kompetensi mengharuskan seluruh siswa menguasai materi tentang 
siklus akutansi pada perusahan dagang dengan baik. Kompetensi-kompetensi 
tersebut akan menjadi ketrampilan siswa, dalam pelajaran akuntansi perusahaan 
dagang ada beberapa materi yang disesuaikan dengan siklus akuntansi perusahaan 
dagang. 
Materi pelajaran akuntansi perusahaan dagang yang diajarkan,salah satunya 
adalah jurnal khusus. Berdasarkan hasil pengamatan dan pengalaman dilapangan 
yang penulis dapatkan, siswa mengalami kesulitan dikarenakan tidak paham 
dengan konsep menganalisis dalam mencatat transaksi  ke berbagai laporan 
keuangan terutama . Siswa harus dapat menyusun dengan teliti setiap tanggal 
yang ada dalam transaksi, Membedakan setiap jenis-jenis transaksi, dan 
mengelompokan setiap nomor atau kode yang ada didalam transaksi 
Menurut ibu Dewi Febrianti, SE selaku guru bidang studi ekonomi beliau 
telah berusaha untuk meminimalisir beberapa kesalahan dalam pencatatan laporan 
seperti penulisan tanggal, pengkodean akun dan pengelompokan jenis-jenis 
akun.Namun dalam pelaksanaan tidak semua siswa dapat melaksanakan 
pencatatan laporan dengan baik. Sehingga berdampak pada hasil latihan siswa 
  D 
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tahun lalu yang kurang memuaskan dari 36 siswa hanya 16 siswa yang mendapat 
nilai diatas 80 , dalam menjurnal beberapa siswa yang sudah mengerti dengan 
konsep menganalisis dalam pencatatan laporan keuangan, ibu Dewi Febrianti,SE 
juga sudah beberapa kali pernah memberikan soal latihan, sehingga didapat hasil 
nilai latihan terakhirnya yang tidak memuaskan. Dapat diketahui bahwa penyebab 
masalah tersebut karena siswa kurang memperhatikan dalam pengelompokan 
jenis-jenis transaksi dan pecatatan kode akun sehingga siswa perlu dituntut untuk 
mempuanya kemampuan menganalisis. 
Dalam menguasai siklus akuntasnsi perusahaan dagang terutama 
memperoleh hasil belajar yang maksimal, guru harus memperhatikan metode 
pembelajaran yang tepat, isi dari materi, dan kemampuan menganalisis siswa yang 
harus terjadi dalam proses pemahaman setiap materi akuntansi. Jadi, pada 
dasarnya kemampuan menganalis harus ada dalam diri siswa setiap proses 
pembelajaran berlangsung. Oleh karna itu kemampuan menganalisis siswa sangat 
diperlukan suapaya kedepannya siswa tidak mengalami kesulitan dalam 
menguasai siklus akuntansi perusahaan dagang pada materi berikutnya.    
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia,analisis adalah penguraian suatu 
pokok atas  berbagai bagiannya dan penelaahan bagian itu sendiri serta hubungan 
antar bagian untuk memperoleh pengertian yang tepat dan pemahaman arti 
keseluruhan.Kemampuan menganalisis dapat diartikan sebagai kemampuan 
individu untuk menentukan bagian-bagian dari suatu masalah dan menunjukkan 
hubungan antar-bagian tersebut, melihat penyebab-penyebab dari suatu peristiwa 
atau memberi argumen-argumen yang menyokong suatu pernyataan.Menurut 
kamus akuntansi analisis adalah melakukan evaluasi terhadap kondisi dari pos-pos 
atau ayat-ayat yang berkaitan dengan akuntansi dan alasan-alasan yang 
memungkinkan tentang perbedaan yang muncul. 
 
METODE 
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
deskriptif, sebab penelitian ini bermaksud melukiskan dan mengungkapkan 
kemampuan menganalisis transaksi jurnal khusus untuk meningkatkan hasil 
belajar pada siswa kelas XII IPS SMA Taman Mulia Kubu Raya.Teknik 
pengumpulan data dalam penelitian ini adalah Teknik pengukuran dan Observasi 
langsung.  
Dalam Teknik pengukuran, cara yang digunakan adalah mengumpulkan 
data yang bersifat kuantitatif untuk mengukur kemampuan siswa melalui tes 
tertulis berupat post  dan mengetahui skor siswa kelas XII IPS 1. Selain itu 
peneliti juga melakuakan observasi langsung kepada siswa Teknik observasi 
langsung merupakan kegiatan pengamatan fenomena yang secara langsung 
berhubungan dengan ssasaran yang diamati dan hanya membatasi pada persoalan 
yang ditanyakan. 
Teknik observasi langsung merupakan kegiatan pengamatan fenomena 
yang secara langsung berhubungan dengan ssasaran yang diamati dan hanya 
membatasi pada persoalan yang ditanyakan. Dalam teknik observasi peneliti 
melakukan observasi langsung kepada siswa dikelas XII IPS 1 dengan 
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menggunakan pedoman obsevasi. Ada beberapa hal dinilai dalam mengukur 
tingkat kemampuan siswa dalam menganalisis transaksi jurnal khusus.  
Teknik pengolahan data dalam penelitian ini menggunakan tes. Soal riset 
atau penelitian ini mengguanakan tes essay beserta alasan mengapa perkiraan 
tersebut yang disesuaikan.Menghitung persentase kemampuan menganalisis 
siswa, dengan mengguanakan rumus sebagai berikut (dalam uzaenah sukardi, 
2008). Persentase  kemampuan menganalisis transaksi siswa 
=
Σ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑚𝑒𝑚𝑖𝑙𝑖𝑘𝑖 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑑𝑖𝑎𝑡𝑎𝑠 75
Σ𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎
 𝑥100% 
Kemudian persentase nilai yang diperoleh dari seluruh siswa yang mempunyai 
kemampuan menganalisis transaksi keuangan dengan ketentuan sebagai berikut: 
0%-40% :hanya sebagian kecil siswa mempunyai kemampuan menganalisis 
transaksi 
40%-70% :rata-rata siswa mempunyai kemampuan menganalisis transaksi  
70%-100% :sebagian besar siswa memiliki kemampuan mengaanalisis trsansaksi 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di kelas XII IPS 2 SMA Taman Mulia Kubu Raya 
dengan jumlah siswa 34 orang. Siswa-siswa kelas XII IPS 1 diberikan materi 
jurnal khusus perusahaan dagang dan telah mel;aksanakan latihan unruk materi 
jurnal khusus. Soal yang diberikan berupa soal essay sebanyak 16 point soal yang 
berupa transaksi. Sebelum memberikan  post test siswa terlebih dahulu diberikan  
free test dan hasinya sebanyak  18 orang siswa yang memperoleh nilai diatas 80 
atau sebanyak 52%.  Hasil latihan pada materi jurnal khusus pada siswa kelas XII 
IPS 1adalah sebagai berikut: 
Tabel 1 
Daftar Nilai Latihan Jurnal Khusus Siswa Kelas XII IPS 1 
 
No NAMA NILAI KETERANGAN 
1 anang sunandar  81,25 TUNTAS 
2 Amat  18,75 TIDAK TUNTAS 
3 azis ardianto putra  68,75 TIDAK TUNTAS 
4 andreas dipa m  62,5 TIDAK TUNTAS 
5 dwi cahya ninggrum  43,75 TIDAK TUNTAS 
6 dimas ryan pratama  81,25 TUNTAS 
7 dini fajriati  68,75 TIDAK TUNTAS 
8 felix erix   68,7 TIDAK TUNTAS 
9 fardila vairunisa  81,25 TUNTAS 
10 iroy ervan September  81,5 TUNTAS 
11 Isnawati  68,75 TIDAK TUNTAS 
12 latifah rahayu ningsih  68,75 TIDAK TUNTAS 
13 muhammad razak  87,5 TUNTAS 
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14 muhammad rizal  81,25 TUNTAS 
15 muhammad fauzi  87,5 TUNTAS 
16 Marzuki  82,5 TUNTAS 
17 Nurhikmah  81,25 TUNTAS 
18 prio budi santoso  81,25 TUNTAS 
19 rudi pratama  81,25 TUNTAS 
20 Ryan  81,25 TUNTAS 
21 Sholehudin  81,25 TUNTAS 
22 Sholikin  68,75 TIDAK TUNTAS 
23 Sugiman  68,75 TIDAK TUNTAS 
24 Syawal  62,5 TIDAK TUNTAS 
25 shinta oktavia  81,25 TUNTAS 
26 tri mutiara utami  68,75 TIDAK TUNTAS 
27 tri oktariani  87,5 TUNTAS 
28 wike fitrah permana  62,5 TIDAK TUNTAS 
29 yudi saputra  93,75 TUNTAS 
30 Herlambang  68,75 TIDAK TUNTAS 
31 Sapril  75 TUNTAS 
32 Hendra  87,5 TUNTAS 
33 ana malika  68,75 TIDAK TUNTAS 
34 muhammmad sigit   81,25 TUNTAS 
 
Dari tabel tersebut dapat dilihat nilai siswa pada latihan materi jurnal 
umum perusahaan dagang, Materi jurnal khusus merupakan meteri pada bab 
pertama pada pelajaran ekonomi akuntansi kelas XII semester 2. Pelajaran 
akuntansi pada SMA Taman Mulia memiliki standar ketuntasan belajar minimal 
(SKBM) sebesar 75.jika dilihat dari tabel diatas maka dapat dilihat ada 19 orang 
siswa (55,88%) yang nilainya diatas SKBM atau tuntasdan 15 siswa (44,11%) 
yang nilainya dibawah SKBM.   
 
Pembahasan 
Tingkat kemampuan menganalisis siswa dalam penelitian ini akan terlihat 
dari nilai post test siswa. Dan dikelompokan dalam tiga(3) kriteria tingkat 
kemampuan yaitu tingkat kemampuan atas, sedang, dan bawah dengan kriteria 
sebagai berikut: a)75% -100% masuk dalam kategori mampu. Siswa 
dikategorikan mampu karena siswa dapat membuat jurnal khusus dengan dengan 
tepat. b)50%-74% masuk dalam kategori kurang mampu . Siswa dikategorikan 
berkemampuan sedang karena siswa masih belum bisa membuat jurnal khusus 
dengan tepat. c)49%-0% masuk dalam kategori tidak mampu.siswa dikategorikan  
tidak mampu karena siswa sama sekali tidak membuat jurnal khusus dengan tepat  
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Tabel 2 
Kategori Tingkat Kemampuan 
N
O 
NAMA NILAI TINGKAT KEMAMPUAN 
1 Anang sunandar 81,25 MAMPU 
2 Amat 18,75 TIDAK MAMPU 
3 Azis ardianto putra 68,75 KURANG MAMPU 
4 Andreas dipa m 62,5 KURANG MAMPU 
5 Dwi cahya ninggrum 43,75 TIDAK MAMPU 
6 Dimas ryan pratama 81,25 MAMPU 
7 Dini fajriati 68,75 KURANG MAMPU 
8 Delix erik 68,75 KURANG MAMPU 
9 Dardila vairunisa 81,25 MAMPU 
10 Iroy ervan September 81,25 MAMPU 
11 Isnawati 68,75 KURANG MAMPU 
12 Latifah rahayu ningsih 68,75 KURANG MAMPU 
13 Muhammad razak 87,25 MAMPU 
14 Muhammad rizal 81,25 MAMPU 
15 Muhammad fauzi 87,25 MAMPU 
16 Marzuki 82,25 MAMPU 
17 Nurhikmah 81,25 MAMPU 
18 Prio budi santoso 81,25 MAMPU 
19 Rudi pratama 81,25 MAMPU 
20 Ryan 81,25 MAMPU 
21 Sholehudin 81,25 MAMPU 
22 Sholikin 68,75 KURANG MAMPU 
23 Sugiman 68,75 KURANG MAMPU 
24 Syawal 62,5 KURANG MAMPU 
25 Shinta oktavia 81,25 MAMPU 
26 Tri mutiara utami 68,75 KURANG MAMPU 
27 Tri oktariani 87,5 MAMPU 
28 Wike fitrah permana 62,5 KURANG MAMPU 
29 Yudi saputra 93,75 MAMPU 
30 Herlambang 68,75 KURANG MAMPU 
31 Sapril 75 MAMPU 
32 Hendra 87,5 MAMPU 
33 Ana malika 68,75 KURANG MAMPU 
34 Muhammmad sigit 81,25 MAMPU 
 
Setelah mengetahui tingkat kemampuan siswa siswa,maka langkah selanjutnya 
adalah mengelompokan tingkat kemampuan menganalisis siswa.  
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Tabel 4 
Pengelompokan Tingkat Kemampuan Siswa 
Tingkat kemampuan Nama Skor 
Mampu 
 
 
 
 
 
 
 
 
1. Anang sunandar 
2. Dimas ryan pratama 
3. Fardila fairunisa 
4. Iroy ervan september 
5. M.Razak 
6. M.Rizal 
7. M.Fauzi 
8. Marzuki 
9. Nurhikmah 
10. Prio budi santoso 
11. Rudi pratama 
12. Ryan 
13. Sholehudin 
14. Shinta oktavia 
15. Tri oktaviani 
16. Hendra 
17. M. sigit 
18. Sapril 
19. Yudi saputra 
 
81,25 
81,25 
81,25 
81,25 
87,5 
81,25 
87,5 
81,25 
81,25 
81,25 
81,25 
81,25 
81,25 
81,25 
87,5 
87,5 
81,25 
75 
93,72 
 
Jumlah  1.574,97 
Rata-rata  82,89 
Persentase  55,88% 
Kurang mampu 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
1. Ana malika 
2. Azis ardianto putra 
3. Andreas dipa 
4. Dini fajriati 
5. Felix erik 
6. Isnawati 
7. Latifah rahayu ningsih 
8. Sholikin 
9. Sugiman 
10. Syawal 
11. Tri mutiara oktaviani 
12. Wike fitrah permana 
13. Herlambang 
68,75 
68,75 
62,5 
68,75 
68,75 
68,75 
68,75 
68,75 
68,75 
62,5 
68,75 
62,5 
68,75 
Jumlah  875,01 
Rata-rata  67,30 
Pensentase  38,23% 
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Tidak mampu 
 
1. Amat 
2. Dwi cahyaninggrum 
 
18,75 
43,75 
Jumlah  62.5 
Rata-rata  31,25 
Pensentase  5,88% 
 
Setelah diketahui besarnya pernsentase kemampuan siswa maka langkah 
berikutnya adalah megukur tingkat kemampuan siswa dalam menganalisis jurnal 
khusus perusahaan dagang,adapun tolak ukur yang diguanakan adalah sebagai 
berikut (dalam Nurhayati: 2009) sebagai berikut:1)Persentase kemampuan diatas 
80%, maka kemampuan menganalisis transaksi siswa kelas XII IPS 1 pada 
indikator dikategorikan sangat baik.2)Persentase kemampuan antara 66%-79%, 
maka kemampuan menganalisis transaksi  siswa kelas XII IPS 1 pada indikator 
tersebut dikategorikan baik. 3)Persentase kemampuan antara 56%-65%, maka 
kemampuan menganalisis transaksi siswa kelas XII IPS1 pada indikator tersebut  
doikategorikan cukup. 4)Persentase kemampuan antara 46%-55%, maka 
kemampuan memganalisis transaksi  siswa kelas XII IPS 1 pada indikator tersebut 
dikategorikan kurang. 5)Persentase kemampuan antara 45% kebawah, maka 
kemampuan menganalisis transaksi siswa kelas XII IPS 1 pada indikator 
dikategorikan gagal. Persenstase tingkat kemampuan siswa dpat dihitung dengan 
rumus sebagai berikut:  
 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑗𝑎𝑤𝑎𝑏𝑎𝑛 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑏𝑒𝑛𝑎𝑟
𝑖𝑛𝑑𝑖𝑘𝑎𝑡𝑜𝑟 𝑠𝑜𝑎𝑙
x 100=persentase tingkat kemampuan 
Catatan: indicator kemampuan nomor 1,4dan 7 lebih dari 1 jadi jumlah indicator 
tersebut dikalikan 34(jumlah soal) sebagai pembagi. 
1)Kemampuan menganalisis transaksi pembelian dengan perhitungan sebagai 
berikut: 
89
102
𝑥100% =87 %. 2)Kemampuan menganalisis transaksi retur pembelian 
dengan perhitungan sebagai berikut: 
14
34
𝑥100% = 41%. 3)Kemampuan 
menganalisis transaksi potongan pembelian dengan perhitungan sebagai berikut: 
28
34
x 100%=82%. 4)Kemampuan menganalisis transaksi penjualan dengan 
perhitungan sebagai berikut: 
28
34
𝑥100% = 82%. 5)Kemampuan menganalisis 
transaksi retur penjualan dengan perhitungan sebagaiberikut:
29
34
𝑥100% =
87%.6)Kemampuan menganalisis transaksi pengeluaran kas dengan perhitungan 
sebagai berikut: 
14
34
𝑥100% = 41%. 7)Kemampuan menganalisis transaksi 
penerimaan kas dengan perhitungan sebagai berikut: 
68
108
𝑥100% = 66% 
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Tabel 4 
Pesentase Tingkat Kemampuan 
kemampuan Banyak 
siswa 
Totalskor 
jawaban 
yang 
benar 
 
Persentase  
kemampuan(%) 
Kategori 
1 29 89 87 % Sangat baik 
2 14 14 41% Gagal 
3 28 28 82% Sangat baik 
4 28 28 82% Sangat baik 
5 29 29 87% Sangat baik 
6 14 14 41% Gagal 
7 22 68 66% Baik 
  
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penyajiandata serta pembahasan maka dapat ditarik 
kesimpulan dari penelitian ini kesimpulandari membuat jurnal khusus akuntansi 
perusahan dagang pada siswa kelas XII IPS 1 SMA Taman Mulia adalah sebagai 
berikut: Persentase tingkat kemampuan menganalisis transaksi pembelian adalah 
sebesar 83%, jadi pada kemampuan menganalisis transaksi pembelian dengan 
kategori sangat baik. 1) Persentase tingkat kemampuan menganalisis transaksi 
retur pembelian adalah sebesar  41 %  sehingga kemampuan menganalisis 
transaksi retur pembelian dimasukan kedalam kategori  gagal. 2)Persentase 
tingkat Kemampuan menganaalisis transaksi potongan pembelian adalah sebesar 
80 % sehinggga tingkat kemampuan menganalisis transaksi potongan pembelian 
dikategorikan sangat baik. 3)Persentase tingkat kemampuan  menganalisis 
transaksi penjualan  adalah sebesar 82 % sehingga tingkat  kemampuan 
menganalisis transaksi penjualan dikategorikan sangat baik. 4)persentase 
kemampuan menganalisis transaksi retur penjualan adalah sebesar 85 % atau 
mampu, sehingga persentase kemampuan menganalisis transaksi retur penjualan 
dikategorikan baik sekali. 5)persentase tingkat Kemampuan menganaalisis 
transaksi pengeluaran kas adalah sebesar 41% , sehingga Kemampuan 
menganaalisis transaksi pengeluaran kas dikategorikan gagal. 6)Persentase tingkat 
kemampuan menganalisis transaksi penerimaan kas adalah sebesar 66%, sehingga 
dapat disimpulkan bahwa Kemampuan menganalisis transaksi penerimaan kas 
dikategorikan  baik. 7) tidak terjadi peningkatan kemampuan signifikan, dimana 
sebelumnya sebanyak 52 %(18 siswa) dan meningkat menjadi 55 %(19 
siswa)siswa yang dapat menganalisis transaksi keuangan perusahaan dagang.  
 
Saran 
Ada beberapa saran yang perlu diperhatian berdasrkan hasil penelitian ini 
antara lain 1)Guru dapat meningkatkan kemampuan menganalisis transaksi jurnal 
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khusus dengan pemberian latihan yang berulang-ulang hal ini dilakukan supaya 
siswa terbiasa dengan  transaksi yang sering muncul pada peruahaan dagang. 
2)Guru harus menigkatkan lagi tentang fungsi pada masing-masing kolom pada 
jurnal dan pemberian pemahaman yang lebih tentang syarat pembelian,penjualan  
dan syarat penyerahan barang supaya tidak terjadi kekeliriuan dalam penempatan 
keterangan akun dan nominal.3)Untuk guru hendaknya dalam mengevaluasi 
pencapaian hasil belajar tidak hanya menekankan aspek kognitif saja tetapi lebih 
menekankan pada kemapuan analisis karena apabila siswa kurang mampu dalam 
menganalisis transaksi maka akan sulit bagi siswa untuk mempelajari siklus 
akuntansi berikutnya. 
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